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RUMUSAN SEMINAR

Seminar Nasional Agroforestri ke-5 yang diselenggarakan pada tanggal 21 Nopember 2014
di Kampus Universitas Pattimura, Ambon menghasilkan rumusan seminar sebagai berikut:

1. Meningkatkan sumbangan penelitian dan pengembangan agroforestri melalui riset aksi
terintegrasi di tingkat tapak dan lanskap untuk mempercepat peran agroforestri di
tengah perubahan iklim global sehingga dapat memberikan kontribusi bagi perbaikan
kesejahteraan masyarakat menuju kedaulatan pangan dan energi serta kemandirian
ekonomi bangsa.

2. Pelestarian dan penguatan bentuk-bentuk agroforestri tradisional khas Indonesia,
seperti dusung, kebun rakyat, dan hutan sagu yang terbukti mampu memberi manfaat
ekonomi, ekologi, sosial budaya, dan jasa lingkungan dengan penentuan jenis tanaman
unggul dan bernilai tinggi yang sesuai dengan kondisi lingkungan pulau atau daerah
setempat, perbaikan teknik budidaya dan pengelolaannya serta didukung dengan
kebijakan yang kondusif.

3. Pengelolaan lahan dengan sistem agroforestri mempunyai nilai penting bagi
masyarakat dalam menghadapi perubahan iklim dan dampaknya yang sudah dirasakan
masyarakat seperti penurunan hasil dan kualitas pertanian, ledakan hama penyakit,
penurunan bahan organik tanah, kekeringan, dan suhu yang meningkat. Penanaman
campuran berbagai jenis tanaman (pohon penghasil kayu, buah, tanaman keras,
tanaman semusim, dll) dalam sistem agroforestri ini merupakan solusi bagi masyarakat
yang perlu didukung dan dibantu dari hasil-hasil riset pemilihan dan interaksi jenis
tanaman, bibit unggul, pemupukan dan pemeliharaan, hama-penyakit dan
pengendaliannya.

4. Sistem agroforestri berpeluang besar untuk menjadi program andalan karbon dalam
mitigasi perubahan iklim karena mampu meningkatkan serapan karbon sekitar dua kali
lipat lebih tinggi dibandingkan dengan pola monokultur berbasis kayu maupun
monokultur tanaman semusim disamping mampu memberikan peningkatan
pendapatan masyarakat dibanding pola monokultur yang dapat dikembangkan
menjadi skema menarik dalam pengembangan usaha kehutanan.

5. Investasi dalam usaha agroforestri layak dilakukan. Kegiatan agroforestri pada lahan
Hutan Tanaman Industri (HTI) secara finansial dapat menghemat biaya pembangunan
HTI, meningkatkan nilai sumberdaya lahan melalui hasil non budidaya kehutanan dan
mendapatkan nilai sosial yang sangat besar melalui peningkatan peran serta
masyarakat. Besarnya biaya yang dapat dihemat berupa pengalihan biaya
pembangunan HTlI menjadi komponen biaya dalam agroforestri yang menjadikan
peningkatan nilai keuntungan bersih. Pengembangan agroforestri dalam wilayah
Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) dapat menjadi peluang investasi dalam pengelolaan
hutan di tingkat tapak.

6. Pengetahuan dan kearifan lokal serta aturan dan tata nilai yang sudah berkembang
dalam masyarakat dalam pengelolaan lahan maupun pemanfaatan hasil-hasilnya
menjadi modal dalam pengembangan agroforestri. Kekuatan modal ini perlu dukungan
lembaga-lembaga dalam komunitas, pasar, maupun pemerintah dalam membantu
petani untuk mengembangkan agroforestri mulai dari budidaya, pengolahan, maupun
pemasarannya.



7. Peningkatan kapasitas petani melalui penyuluhan, pembelajaran, pemberian
pengetahuan dan ketrampilan berpotensi besar untuk meningkatkan kualitas dan
produktivitas sistem agroforestri yang dikembangkan, seperti contohnya usaha hutan
rakyat. Topik yang baru dan dibutuhkan petani dengan metode praktek dan kunjungan
lapang dan narasumber yang komunikatif dan terpercaya dapat menjadi faktor penarik
petani dalam penyuluhan dan pembelajaran agroforestri. Kolaborasi petani, penyuluh,
peneliti, dan pihak lainnya dalam program-program pengembangan agroforestri
diharapkan akan benar-benar memperlihatkan hasil bahwa agroforestri menjadi solusi
kesejahteraan masyarakat meskipun dalam tekanan perubahan iklim saat ini.

Xi






AGROFORESTRI, MASA DEPAN
PENGELOLAAN HUTAN DAN
LAHAN INDONESIA

Peran dan Arah Litbang

Badan Litbang Kehutanan

Agroforestri di tataran global:

bagaimana dunia semakin menerima dan memandang penting AF

* U.N. Food and Agricultural Organization (FAO) : Agroforestri
memberikan sejumlah keuntungan dari hasil-hasil kegiatan pertanian
termasuk perlindungan sumber air dan mitigasi perubahan iklim. Contoh-
contoh AF (termasuk dari Indonesia ) menjadi inspirasi bagi berbagai
negara lain.

— Perlunya penerapan suatu aturan dan kebijakan baru dalam rangka merealisasikan
secara penuh potensi-potensi agroforestri (disamping berbagai tantangan yang masih
dihadapi) . >

* World Congress on
Agroforestry di India pada
bulan Februari 2014
menghasilkan komitmen
masyarakat dunia untuk
mempercepat peran
agroforestri dalam
pembangunan
berkelanjutan di tingkat
lokal, regional, dan global.
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Bagaimana di Indonesia?

Bentuk AF di Indonesia:

* AF sederhana: tumpangsari

* AF kompleks: hutan dan kebun >>> parak (Sumbar), pelak
(Jambi), repong damar (Lampung), talun (Jabar), tembawang
(Kalimantan), amarasi (NTT), dusung (Maluku)

Kebun agroforest asli Indonesia:

* Model pertanian berkelanjutan yang tepat guna sesuai dengan

keadaan petani

* Keragaman jenis menciptakan keragaman produk dan hasil secara

ekonomi

* Mekanisme sederhana untuk mengelola keanekaragaman untuk
pengembangan produk kayu dan HHBK (food, energy, medicine )

MASIH BANYAK TANTANGAN DAN ANCAMAN DALAM PENGEMBANGANNYA

Kondisi Saat Ini: Tantangan

Kemiskinan

Kerawanan pangan dan energi
Perubahan iklim

Penduduk dan tenaga kerja
Perubahan penggunaan lahan
Kondisi alam

Lemahnya integrasi antar sektor
Ketiadaan kebijakan

Diseminasi dan adopsi iptek

dll

Peran nyata AF

Agroforestri merupakan solusi
terhadap berkurangnya luas
lahan kehutanan dan pertanian

Keberhasilan pengelolaan lahan
dengan sistem agroforestri
berperan penting sebagai
tumpuan ekonomi masyarakat,
penyediaan lapangan kerja, dan
peningkatan kesejahteraan

Pengelolaan AF berkontribusi
dalam perbaikan kualitas
lingkungan dan konservasi
keanekaragaman hayati

Dimasa mendatang, akan
semakin banyak kegiatan
pertanian, peternakan dan
perikanan yang dapat
diintegrasikan dalam satu sistem
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Misi
1. YANG MAMPU
KEDAULATAN WILAYAH,
DENGAN MENGAMANKAN SUMBERDAYA MARITIM, DAN
MENCERMINKAN KEPRIBADIAN INDONESIA SEBAGAI NEGARA

KEPULAUAN.
2. MEWUJUDKAN MASYARAKAT MAJU, BERKESEIMBANGAN DAN
DEM! BERL HUKUM.

3. MEWUJUDKAN POLITIK LUAR NEGERI BEBAS-AKTIF DAN
MEMPERKUA D 8 P RITIM.
VUJUDKAN KUALITAS HIDUP MANUSIA INDONESIA YA

TINGGI, MAJU DAN SEJAHTERA.

. MEWUJUDKAN BANGSA YANG BERDAYA-SAING.

6. MEWUJUDKAN INDONESIA MENJADI NEGARA MARITIM YANG
ANOLR U, KUAT, DAN BERBASISKAN KEPENTIN

YANG BERKEPRIBADIAN DALAM
KEBUDAYAAN.

KEMANDIRIA
YANG MENSEJA RA

1. DAULAT PANGAN BERBASIS
AGRIBISNIS KERAKYATAN
2. DAULAT ENERGI BERBASIS
KEPENTINGAN NASIONAL
3. RESTORASI EKONOMI
MARITIM INDONESIA

NAWA CITZ

9 AGENDA PRIORITAS

4

—

KAMI AKAN MEWUJUDKAN KEMANDIRIAN EKONOMI
DENGAN MENGGERAKKAN SEKTOR-SEKTOR
STRATEGIS EKONOMI DOMESTIK

* MEMBANGUN KEDAULATAN PANGAN
* MEWUJUDKAN KEDAULATAN ENERGI
* MEWUJUDKAN KEDAULATAN KEUANGAN
* MENDIRIKAN BANK PETANI/NELAYAN DAN UMKM

TERMASUK GUDANG DENGAN FASILITAS PENGOLAHAN
PASKA PANEN DI TIAP SENTRA PRODUKSI TANI/ NELAYAN

» MEWUJUDKAN PENGUATAN TEKNOLOGI MELALUI KEBIJAKAN
PENCIPTAAN SISTEM INOVASI NASIONAL

8

KAMI AKAN MELAKUKAN REVOLUSI
KARAKTER BANGSA

= MEMBANGUN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN

« MENGEVALUSI MODEL PENYERAGAMAN DALAM SISTEM
PENDIDIKAN NASIONAL

* JAMINAN HIDUP YANG MEMADAI BAGI PARA GURU
TERUTAMA BAGI GURU YANG DITUGASKAN DI DAERAH
TERPENCIL

= MEMPERBESAR AKSES WARGA MISKIN UNTUK
MENDAPATKAN GG

* MEMPRIORITASKAN PEMBIAYAAN PENELITIAN YANG

MENUNJANG IPTEK

Litbang agroforestri mendukung dan
berkontribusi dalam pencapaian
Agenda Prioritas
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Kerpsymadengan
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PENINGKATAN PRODUKTIVITAS HUTAN

Arah Litbang AF

Kergeama denggn
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PENINGKATAN PRODUKTIVITAS HUTAN
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Penelitian dan Pengembangan

Agroforestri

* Mampu menjawab persoalan dan tantangan yang
berkembang

* Pengembangan produk yang berorientasi pasar dalam
rangka memperkuat akses pasar, posisi tawar petani,
dan peningkatan produktivitas.

* Memperjelas hak-hak masyarakat atas kawasan hutan,
lahan dan hasil hutan

* Meningkatkan kapasitas petani terhadap resiko
perubahan iklim, skema insentif, dan penguatan
kelembagaan

« Sifat penelitian: riset aksi terintegrasi dalam kerangka
pemberdayaan dan pembelajaran

Penelitian Agroforestri Terpadu

Pertanyaan IEWTELED)
Lanskap s . * Rancangan lanskap

Tenaga kerja y s * Pilihan tenaga kerja
Pengguna lahan * Profil pengguna lahan
Penggunaan lahan i * Rencana penggunaan
Produk ¥ lahan

Pengawasan * Pilihan produk
Pemerataan * Proses negoisasi

biodiversitas S— Proses perencanaan
Pilihan biodiversitas
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Transforming lives and
landscapes with trees:

Quo Vadis

November 2014
Ambon, 2014 National Agroforestry Seminar

Ujjwal Pradhan with contributions from Sonya Dewi,
Meine van Noordwijk, Andree Ekadinata, Tony Simmons,
Gamma Galudra, Sebastien de Royer, Martua Sirait, Rodel
Lasco, Aulia Perdana, Beria Leimona, Noviana Khususiyah

www.worldagroforestry.org

e QOutline:
— Development challenges and role of trees
— Agroforestry knowledge and potential
— Diversity: ecosystems/land use and social groups
— Dynamics of agroforestry in Indonesia
— Science and policy and gender equity nexus
— Lens, approach, unit of analysis, TOC and TOP
— Context, politics, and historicity
— Dynamics of land/landscape
— SDGs and Resource Rights
— ICRAF SEA foci and niche and Rin D
— Conclusion: Changing contexts and Quo Vadis
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Top 10 Development Problems linked to Agroforestry

Livelihood oriented:
1. Poverty
2. Hunger
3. Inequity (rights, gender, negotiation, access)
4. Malnutrition and human health
5. Energy scarcity

Landscape (environment) oriented:
6. Land degradation
7. Climate change
8. Deforestation and habitat loss
9. Water scarcity
10. Biodiversity loss

Transforming Lives and Landscapes with Trees "

The Right Tree for the Right Place
A. Trees for Products

fruit firewood medicine income sawnwood fodder

B. Trees for Services

carbon soil watershed shade biodiversity

sequestration erosion rotection

8

Prosiding Seminar Nasional Agroforestri ke-5



Best Practices Support on:

Where to plant — trees suitable for your area

What to plant — trees suitable for your purposes

Which to plant — sources of tree seeds

How to plant — good tree nursery practices

How to engage communities and scale up !.’; %

PR
ghntn i

___~Agroforestry_1

2 r
-8 Crops é:(/ -~ Aset of specific practices that
s 33 o

combine trees, crops and/or
livestock

Agroforestry_2
The intersection of farmers and
forest + all trees in agricultural
and multifunctional landscapes

3 A\ )
“{  Livestock -
by e

Agroforestry_3

The combination of all
agriculture and forestry issues,
without institutional barriers

- - -

, Crops

~

[

/

L F

| gl
\ \
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_~Agroforestry_1
A set of specific practices that
combine trees, crops and/or
livestock

1l1. Ecological Agroforestry_2
intensification to The intersection of farmers and
reduce efficiency forest + all trees in agricultural
and yield gaps and multifurictional landscapes

The combination of all 2 s> I. Using tree diver-
agriculture and forestry issues,
without institutional barriers

VOSTIE e VI. Farmer
i decisions

IV. Responsible &
stock inclusive vale chains
for agro&forestry
d

0 A

chains

Agroforestry Knowledge
Science Domains

SD1 - Agroforestry Systems

SD2 - Tree Products and Markets

SD3 - Tree Diversity, Domestication and Delivery
SD4 - Land Health and Management

SD5 - Environmental Services

SD6 - Climate Change

10 | Prosiding Seminar Nasional Agroforestri ke-5



Collective Thrust

* 1. Addressing commodities within Agri-food
value chains

e 2. Managing agro-ecosystems and landscapes

* 3. Enhancing voice and participation of low
and middle income countries in global issues

SOUTHEAST ASIA COVERAGE

rrrrrrr

nnnnn

Viemam
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Diversity of land use in SEA

Tree crops

= Upland intensive
5= Highland mixed

7= Paslors
= Forest

Who owns the forests and & the commons?

FOREST TENURE BY REGION, 2008

B — Administered by Government
— Ouoned by communities € indigenous peoples

[ — Designated for use by communities & indigenous peoples

W — Owred by individuals & firms

Africa Asia Latin America Global

97.9% 67.8% 747%
04%! 29% 24%!
0.1% 57% 9.1%|
1.6% 236% \ 138%

Source: Rights end Resources Initiative (2009). The End of the Hinterfand: Forests, Confiict and Ciimate Change.
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INDIAN

» Geographical distribution of AMAN’s
registered community members. 1696 by
September 2011. In December 2012, it
was 2243 members. AMAN set up 20
provincial regional branches, and 81
district level chapters spread throughout
the Indonesian archipelago.
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Agroforestry systems and practices in
Indonesia: trends

* Repongin Lampung

* Kebun karet campuran in Jambi and SumSel
* Tembawang in KalBar

* Pelakin Jambi

* Kebun Durian Campuran, KalBar

* Parak, SumBar

* Kebun Pepohonan Campuran, Bogor, JaBar

* (please refer to the national agroforestry research
strategy document)

From Agroforest khas Indonesia (de Foresta et al., 2000)

Numerous AF systems across Indonesia

Rubber AF- ‘ ' Coconut AF - Rubber AF- { | Mixed (fruit)
Aceh Barat - Tanjabar -~ Sanggau - AF-Nunukan |-

———
i

io N )
i8 4 - e

Benzoin AF- | |
Batang Toru |/

TR
Rubber AF- 1\4\\ 2

Bungo s

Cinnamon |-~
AF-Kerinci

———

10°00'S

. Rattan garden-
¢ Kutai Barat

Damar AF-
Krui
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AF contribution to livelihoods
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Data: Khususiyah, N.

AF share in land holdings
Average land holding by land use
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